BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari semua penjelasan masing-masing bab dalam

penyusunan skripsi ini, pada akhirnya penulis menarik

kesimpulan sebagai berikut :

1.

Kemampuan komunikasi interpersonal siswa yang penulis
amati saat melakukan pengamatan seperti: masih cukup
banyak siswa yang berbahasa kurang baik, sebagian siswa
yang kurang terbuka terhadap permasalahan yang dialaminya,
tidak percaya diri, dan memilih-milih dalam berteman.

Pola interaksi yang ada di MI Tazwidul Aulad Merak adalah
pada saat Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) maupun di luar
KBM. Ada tiga pola komunikasi antara guru dengan siswa
dalam proses interaksi yang penulis temukan, yakni pola
interaksi satu arah, dua arah, dan banyak arah.

Upaya yang dilakukan guru MI Tazwidul Aulad Merak
dalam Melakukan Komunikasi Interpersonal dengan
Siswanya adalah : Penggunaan berbagai metode belajar
untuk merangsang perkembangan komunikasi interpersonal
siswa; Mengadakan berbagai kegiatan pembelajar nonformal
untuk merangsang perkembangan komunikasi interpersonal

siswa;
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4. Faktor-faktor Penghambat dan Pendukung
a. Faktor Penghambat

Kurangnya kemampuan guru untuk membangun pola
pembelajaran komunikasi dengan siswa; Kurangnya komunikasi
guru dengan orang tua siswa terkait perkembangan dan
pencapaian siswa; Masih terdapat beberapa orang tua yang tidak
menghadiri  panggilan guru berkaitan dengan informasi
perkembangan siswa yang harus diketahui orang tua siswa.
b. Faktor-faktor Pendukung

Adanya sebagian kecil orang tua siswa yang mengerti dan
turut membantu peran guru; Adanya program yang mendukung
anak untuk melakukan pengembangan komunikasi seperti
kegiatan ekstrakulikuler, lomba dan pentas seni, dan shalat dhuha
dan dzuhur berjamaah.

B. Saran

Adapun saran-saran yang penulis berikan menyangkut efektivitas
komunikasi guru dan siswa terhadap kemampuan
komunikasi interpersonal siswa di Ml Tazwidul Aulad
Merak, ada beberapa hal yang dirasa perlu dikaji dan
diperbaiki dalam pelaksanaannya diantaranya :

1. Saran Untuk Madrasah

a. Mengoptimalkan dan mengefektifkan tugas pokok dan fungsi
(tufoksi) masing-masing, baik itu kepala madrasah, guru,
siswa dan pihak-pihak yang terlibat dalam pendidikan agar
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terjalin komunikasi dan koordinasi yang lebih baik dan
efektif;

Memperbaharui dan menambah sarana prasarana sehingga
mampu meningkatkan kualitas siswa menjadi lebih baik lagi;
Saran Untuk Guru

Meningkatkan kualitas guru baik dalam hal keilmuan dan
kemampuan berkomunikasi;

Intensifitas hubungan guru dan siswa lebih ditingkatkan, agar
mempermudah berjalannya komunikasi yang lebih baik dan
efektif;

Agar siswa menjadi lebih kreatif, mandiri, dan baik dalam
berkomunikasi, maka sekiranya diperlukan kegiatan yang
dapat menambah pengalaman dan merangsang tumbuh

kembang serta daya pikir siswa.



